Cerpen 1 Penyihir Bayangan 


DARAH mencuar ke angkasa malam ketika seorang pemuda 
bertudung mencabut belati yang menusuk jantungnya. Saat 
itu juga, kepulan asap mengitari tubuh. Roh seakan ditarik 
paksa ke atas hingga melayang ke langit, bersama dengan 
ratusan sosok serupa yang menyeringai di balik kegelapan. 


KKK 


Vincent keluar dari kelas X-4PA-10 ketika bel baru saja 
berbunyi beberapa menit lalu. Pemuda itu memutuskan 
untuk pergi ke kamar mandi, sebelum ia benar-benar akan 
berakhir di rumah besar nan megah dan membosankan. 


Siulan terdengar bergaung memenuhi ruangan diselingi 
suara air menciprat ke arah jamban yang melekat di 
dinding. la baru saja ingin melangkah keluar usai menutup 
ritsleting celana. Namun, tiba-tiba Vincent merasakan 
tatapannya berputar. Kepalanya berdentam menyakitkan 
seolah dihujani pedang yang menembus hingga ke dada. 


Tidak! Rasa sakit itu datang lagi. Gravitasi seolah menarik 
lebih berat sampai kedua kakinya bahkan tak mampu 
menopang tubuh. Sekujur tubuh Vincent bergetar dahsyat 
seiring dengan bisikan-bisikan misterius yang kembali 
menikam pendengaran. 


Tiga lagi manusia. 


Hanya satu kalimat yang berhasil menembus gendang 
telinga dan kegelapan pun menerpa kesadarannya. 


Langit sudah ditemani cahaya bulan ketika Vincent 
membuka mata. Tubuhnya kini disambut oleh ranjang besar 


kelas atas yang empuk. Tatapannya lalu tertumbuk pada 
aspirin dan segelas air yang diletakkan di rak sisi kasurnya. 


Ada hawa mendidih yang semakin mengepul pekat ketika 
pemuda itu mengepalkan tangan erat. Pasti guru dan para 
siswa yang membopongnya hingga ke tempat sopirnya 
berada. Segera ia menggenggam gelas erat sebelum 
dilemparkannya ke lantai. 


Berengsek! Seharusnya ia dibiarkan saja tergeletak di sana. 
Toh, papa dan mama tak akan hadir dengan kekhawatiran 
tersemat di wajah. Menjadi anak dari salah satu donatur 
sekolah benar-benar cukup membuatnya frustrasi. Ia ingin 
menjadi sosok yang biasa, murid yang tak diistimewakan, 
dan mempunyai orangtua yang mampu berpaling dari 
profesi yang entah di mana dikerjakannya. 


"Menjadi dingin tidak membuat mereka angkat tangan, 
maka aku akan lebih kejam besok." 


KKK 


PRANG! 


Satu hantaman pada kaca WC sekolah seketika 
membubarkan keheningan. Beling berhamburan di atas 
lantai. Murid-murid yang hendak memakai toilet akhirnya 
urung dan memilih menjauh. 


"JANGAN PERNAH MENGGANGGU KEHIDUPANKU LAGI, 
DASAR MANUSI A-MANUSIA SI ALAN!" 


Wajah yang sekaku granit tak juga melunak meski banyak 
goresan luka tercipta di beberapa tempat. Pandangan yang 
menusuk setajam belati menyapu sekeliling ketika pemuda 
itu melangkah keluar. Perangai dingin yang selalu 
diidamkan para siswi telah hangus bagai asap. Semua orang 


memilih menepi, membelah jalan agar tak salah-salah 
mereka menjadi sasaran dari bilah kayu di genggaman. 


Akan tetapi, seorang gadis yang berdiri di tengah 
mengalihkan perhatiannya. 


KKK 


Sekolah kembali sunyi tatkala kedua insan melangkah 
mendekat dan duduk di salah satu kursi yang berjejer rapi 
di sana. 


"Kenapa? Tak terkendali lagi?" Alicia membuka bicara 
diselingi kekehan kecil. Plester terakhir akhirnya menutupi 
setiap luka yang bertaburan di lengan Vincent. 


Pemuda itu sedikit mengaduh ketika giliran wajahnya yang 
diplester rapi. "Pasti kau yang menolongku kemarin." Suara 
beratnya sedikit menyentak gadis itu. Beberapa tahun lalu, 
suara Vincent masih lembut. Ternyata pemuda di 
hadapannya sudah banyak berubah. 


Alicia tertawa. "Iya." 


"Tolong jangan ikut campur," ujarnya dingin. "Seharusnya 
kau biarkan saja aku pingsan di sana ..." ucapannya terhenti 
sejenak, "atau bahkan mati." Ada kepedihan yang terdengar. 


"Aku sudah menjadi kakakmu selama beberapa tahun, wajar 
aku bersikap begini kepadamu." Matanya seakan 
menerawang tentang peristiwa di masa silam. "Kita selalu 
bersama saat di panti asuhan. Meniup lukamu saat jatuh 
dari sepeda, mengelap sudut bibirmu yang berlepotan 
karena cara makanmu ceroboh, dan mengelus-" 


"Stop!" jeritnya sedikit menyentak Alicia. "Aku tak ingin 
mendengarnya lagi." Dipandangnya sepasang netra 


keemasan itu. "Sekarang semua sudah berbeda. Orangtuaku 
bahkan tak pernah terlihat beberapa minggu terakhir. 
Kemarin pun yang membawakan obat dan minum hanyalah 
ART." Kali ini Vincent menatap nyalang pangkuannya. "Aku 
ragu mereka masih menginginkanku." 


"Husss! Tidak boleh berbicara seperti itu." Telunjuk lentik 
Alicia membekap bibir tebal Vincent. 


Ada kehangatan yang mengalir setiap gadis itu ada di 
sisinya. Membawa kedamaian yang sudah lama tak 
dirasakan. Urat leher yang sedari tadi menegang, perlahan 
mengendur seiring dengan debasan penuh kelegaan. 
Ketenangan yang dikenang kini bisa direngkuhnya kembali. 


Akan tetapi, pemuda itu kembali merasakan ada sesuatu 
yang membanting kepalanya, seakan dihantam beban 
berton-ton secara membabi buta. Suara keresahan Alicia 
yang memandang cemas semakin tenggelam di balik 
kesadaran yang semakin menghilang. 


Dua manusia tersisa. 


Dengungan misterius lagi-lagi terngiang di kepala, sebelum 
gelap kembali menumbuk netra. 


aaa 


Ratusan penyihir mengambang di seluruh penjuru. Di mana 
pun Vincent memandang, hanya kelebatan mengerikan 
yang menghias netra. Masing-masing menggenggam sabit 
yang melengkung tajam dengan seringai yang terukir di 
bibir pucat. Saat itulah iris cokelat pemuda itu beradu 
dengan salah satu yang paling dekat dengannya. Hanya dia 
yang berbeda. Jubah keunguan yang telah robek berkibar 
perkasa. 


Vincent seketika menjerit ketika sosok itu memelesat ke 
arahnya dan tanpa segan menancapkan sabit itu tepat pada 
jantungnya! 


KKK 


Vincent terbangun dengan alarm yang berdering bising. 
Paru-parunya berusaha merebut oksigen sebanyak mungkin. 
Peluh sebesar biji jagung terus membanjiri pelipis. 


Semua terasa sama, tetapi yang membedakan adalah langit- 
langit kamarnya. Tak semewah dan tak seelegan kemarin. 
Apa yang terjadi? Tidak ada ada ornamen yang terpajang 
indah di atas sana. Polos. 


Vincent mengerutkan kening. la segera turun menyusuri 
tangga yang asing baginya. Begitu sempit. Di bawah 
ternyata ada kedua orangtuanya yang sedang 
bercengkerama di ruang makan. Mama terlihat menyiapkan 
sarapan dengan senyuman teduh. Papa tetap tampan 
seperti awal mereka bertemu. 


Apakah ini berarti mimpinya telah terkabul? Memikirkan 
perkiraan itu mau tak mau membuatnya melengkungkan 
bibir ke atas. 


"Papa, Mama!" jeritnya penuh semangat. 
"Vincent? !" Mama tersenyum. "Sudah bangun?" 
Vincent mengangguk semangat. 


"Ayo, mandi dan siap-siap sarapan." Papa menambahkan. 


KKK 


Vincent pergi ke sekolah setelah sarapan. Melihat papa 
masuk ke kursi kemudi sontak membuat alisnya berkerut 
tajam. "Papa yang mengantar?" 


Papa melihat ke belakang. "Tentu saja. Papa cuma sekali tak 
mengantarmu, bukan?" Kekehan berat terdengar saat deru 
mobil terdengar bergemuruh. 


Aneh. Sungguh aneh. Apa yang sedang terjadi? Jalan yang 
biasanya membelok kini hanya melaju lurus, menuju 
sekolah kecil yang tak pernah dilihatnya, tetapi ia berusaha 
mengempaskan seluruh keganjalan ini dan tetap 
mengenyam pendidikan sementara. 


Sepulang sekolah, Vincent terperanjat mengamati Alicia 
memasuki rumah di seberang sekolah. Saat itu juga, ia 
berderap dan menggamit bahu kecil gadis itu. Namun, 
sentuhan itu seperti sengatan listrik bertegangan tinggi 
yang membuat Alicia menjerit sekuatnya. Ia terjatuh dengan 
pupil yang bergerak tak beraturan. 


"APA YANG SEDANG TERJADI?!" 
Mengapa kau menyentuhnya? 
Derajatmu ... lebih ... tinggi. 
Dua... manusia ... tersisaaa. 


Suara itu lagi-lagi hadir, tetapi kali ini tak ada nyeri yang 
menyerang. Vincent menjambak rambutnya ke atas sekuat 
tenaga. Beberapa helai rambut tercabut paksa. Mengapa 
keganjilan ini masih tak menyingkir?! Air mata membasahi 
pipi yang kini pucat pasi. Benang kibang-kibut apa yang 
meringkus dirinya erat? 


Semua terjadi begitu cepat tatkala Vincent kembali terjaga 
di rumah. Dengan separuh kesadarannya, ia terseok meraih 
sebilah pisau dan ditancapkannya pada jantung papa dan 
mama. Dalam relung hati ia meraung, rasa menjijikkan dan 
lengket dari darah kedua orangtua membuatnya tak 
sanggup menahan bulir bening membasahi pipi. 


Tubuhnya bergerak otomatis menuju kaca besar di kamar. 
Vincent memandangi pantulan dirinya sendiri. Pakaian yang 
menutupi raga seakan hangus terbakar, tergantikan oleh 
jubah yang semakin terkembang menutupi seluruh 
tubuhnya. 


la kemudian berjalan keluar ke halaman. 


Darah mencuar ke angkasa malam ketika pemuda dengan 
tudung menghalangi wajah mencabut paksa belati di 
jantungnya. Saat itu juga, kepulan asap mengitari tubuh. 
Roh seakan ditarik paksa ke atas hingga melayang ke langit, 
bersama dengan ratusan sosok serupa yang menyeringai di 
balik kegelapan. 


Tak ada reaksi ketika setiap pita kenangan berputar di 
kepala. Ketika dirinya dikuasai oleh hawa aneh hingga 
berkali-kali membunuh semua orang yang disayanginya dan 
berkali-kali terbangun dari mimpi. Kehampaan tetap 
merengkuh mata. Entah apa yang menekan naluri serta 
perasaannya agar tak timbul menguasai jiwa. Bahkan saat 
pemuda itu mengetahui bahwa dari awal dia telah 
meninggal, bibir tebalnya tetap mengatup rapat. 


Ada rindu yang menorehkan sembilu di hati ketika 
mengamati papa dan mama menangisi kepergiannya di 
pemakaman, tetapi sungguh tak ada perasaan apa pun lagi 
yang hadir. 


Ah, ternyata semua mimpi buruk ini hanyalah campur 
tangan dari naungan bunga tidur. Hanya satu sentakan, 
ketika Vincent memelesat menembus awan kelabu dan 
bersatu dengan kegelapan. 


Tugas mereka hanya satu. Mencari hati manusia untuk 
dicabik habis-habisan dan membiarkan jiwa lambat laun 
tercemar, sehingga penyebaran ras mereka pun semakin 
luas dalam diam. 


Penyihir Bayangan - Tamat 
24 Juli 2020 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


Cerpen ini diciptakan untuk keperluan seleksi. 
Pihak yang menerima: famts writer 
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Cerpen 2 Ketika Kau Tidur 


ADA seorang peramal tersohor di Dinasti Joseon mendadak 
pensiun dan mengasingkan diri di bukit. Keluarga kerajaan 
begitu sedih mengetahui keputusan yang sangat tiba-tiba 
itu. Namun, sepertinya satu tahun cukup untuk melupakan 
sosok sepuhnya karena Peramal memiliki anak untuk 
menggantikan. 


Bunyi derap yang beradu pada lantai kayu memecahkan 
keheningan malam itu. Shimui sewarna awan yang 
dikenakan Peramal berkibar ke belakang bersama irama 
langkah yang tercipta. 


"Sungguh menyegarkan sekali setelah berendam di air 
panas," ujarnya kala memandang langit yang bertabur 
kelap-kelip bintang. Tangan penuh guratannya mengelus 
jenggot abu yang tumbuh panjang di dagu. 


Sudah berapa lama dia tak merasakan ketenangan ini? 
Meski istrinya meninggal muda, Peramal selalu bisa mengisi 
waktu senggang dengan keindahan tak tersaingi walau 
sudah menginjak usia kepala lima. 


Namun, ada sesuatu yang terus mengusutkan pikirannya 
beberapa bulan ini. Sangat mengganggunya setiap lelap 
menjemput hingga ia harus tinggal di sini. Bukit yang 
terkucil. Orang-orang hanya akan memanjat ke sini untuk 
memetik tanaman herbal. Tak ada kepentingan, maka hanya 
suara burung hantu menemani. 


Mimpi. Ia selalu memimpikan seorang wanita bernama Nam 
Hong-joo. Bukan hanya sekali, tetapi berkali-kali. Bajunya 
aneh, tak seperti hanbok yang biasa dikenakan para wanita 


dan membuat pemakainya tampak sangat anggun. Pakaian 
Hong-joo lebih sederhana dan menampilkan postur. 


Lalu, kematian wanita itu tiba-tiba menerjang lelap sebelum 
Peramal memutuskan angkat kaki dari istana. Bersantai dan 
menikmati waktu dalam kesendirian, mencoba menafsirkan 
arti mimpi tersebut. 


Embusan napas panjang terdengar. Apa ada hubungan 
dengan generasinya nanti? 


Sudahlah. 


Lebih baik istirahat. 


KKK 


Segumpal bulir duka menetes ke pipi. Ujung kaki Hong-joo 
menapak pinggir gedung tinggi, sedangkan tumitnya 
berada di udara. Bunuh diri. Ia tak lagi suka ketika rambut 
panjangnya melambai disapa angin. Sangat benci pada 
hidupnya yang hancur karena ketidakadilan! 


Seorang pria jangkung berdiri condong ke depan. Hati-hati 
lengannya terulur mendekati Hong-joo. "Nam Hong-joo! Apa 
yang sedang kau lakukan?" Kekhawatiran terpancang jelas 
di wajah. Bibir tebalnya sedikit bergetar. Dia takut wanita itu 
akan mengendurkan genggam pada selusur pagar yang 
menahan keseimbangan tubuh. 


Jika Hong-joo melepasnya, ia akan mati. 


Empat orang di belakang bahkan tak sanggup berdiri tegap 
mengamati situasi bahaya itu. 


"MENJAUH LAH DARIKU!" jeritnya putus asa. 


"Pertama-tama turun dulu! Turun dan ayo kita bicarakan 
semuanya perlahan." Napas berat tersirat penuh gelisah 
terdengar di setiap kata. 


"Tak peduli berapa kali pun aku bicara, tetap saja tidak ada 
yang percaya. Apa lagi yang harus aku katakan?" Ada 
kepedihan yang meremas jantung kelima orang itu kala 
mendengarnya. 


Seringai menyedihkan terukir di wajah. Fakta pahit yang 
berseliweran di kepala tidak membantunya mengenyahkan 
api yang berkobar membakar jiwa. Gelenyar tak 
menyenangkan tiba-tiba hadir menguasai kala ia berjinjit, 
tetapi wanita itu tak peduli. 


"Aku percaya! Aku akan memercayaimu!" Pria itu mencoba 
meyakinkan dan maju satu langkah ke depan. 


Tatapan mereka bersirobok. "Terima kasih ... karena sudah 
percaya." 


Pria itu merasa ada sesuatu yang tak beres. "Nam Hong-joo." 
Degup jantungnya berdebar dahsyat. Saat itulah 
genggaman Hong-joo terlepas dan terjatuh ke belakang. 
"TIDAK!" 


Semua terjadi begitu lambat ketika jeritan keterkejutan 
menggaung di udara. Orang-orang berlari menyusul sang 
pria yang sekuat tenaga meraih pergelangan yang 
mengambang. Hatinya mencelus. Tenaganya tak cukup kuat 
merengkuh tangan Hong-joo. 


Lalu, semuanya gelap seiring ketidaksadaran yang tercerai- 
berai. 


KKK 


Peramal terjaga tatkala petir menyambar di luar. Sekujur 
tubuhnya bersimbah keringat dingin. Dia segera bangun 
menuju rak yang sudah lama tak dibuka. Kakek tua itu 
merasa harus memeriksa silsilah. Dibukanya perkamen dari 
rak yang menguarkan debu. Ada batuk berat menjeda rasa 
penasaran. Kala reda, Peramal pun mulai memeriksa. 


Tiga puluh menit berlalu, tapi masih tak ada jawaban. Debas 
terdengar. Saat ia ingin beranjak, tiba-tiba sepucuk kertas 
lusuh yang telah menguning jatuh dari perkamen. 


Alisnya berkerut tajam. Dibacanya sejenak sebelum tiba-tiba 
membelalakkan mata. Bahkan leluhurnya pernah 
mengalami mimpi serupa. Seolah ada masa depan 
diproyeksikan di dalam sana. 


Ini ... kekuatan yang turun-temurun. 


Sejenak Peramal memijat pelipis yang berdenyut. Guntur 
kembali menggelegar. Apa berarti keturunannya akan 
berakhir sampai Hong-joo saja? 


Ketika Kau Tidur - Tamat 
27 November 2020 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


Terinspirasi dari drama Korea berjudul "While You Were 
Sleeping". 


Tiba-tiba kecantol ide ini nggak tau kenapa wakakakaka. 


Kutulis aja biar bisa halu sama-sama (eh) 


Buat mimpi si Peramal, bisa dilihat dari mulmed, ya. Ditulis 
berdasarkan video dari situ, soalnya. 


Apa kecemasan Peramal akan terjadi? Apakah keturunannya 
hanya akan berhenti sampai Hong-joo? Coba nonton drakor- 
nya 


— | — 
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Cerpen 3 Dadah 


Aku mendatangi dua insan yang tengah duduk di halaman 
rumah yang terlihat kuno. Senyum merekah di wajah. Tak 
pernah terbayangkan mereka akan begitu memesona dilihat 
secara langsung. 


Dengan gerakan halus, aku duduk di depan mereka. Rumput 
lembut terasa nyaman. Tempat ini begitu asri. Nyaris tak ada 
teknologi menjamah lingkungan yang udaranya masih 
terasa sejuk. 


"Kau siapa?" Mereka sontak mengucapkan hal yang sama. 


"Pencipta kalian berdua." Agak kaku bibirku berkata karena 
di sini aku harus memakai bahasa Inggris. 


Suara gelak terdengar membahana. "Bocah seperti dia 
menciptakan kita? Bahkan dia masih tak lancar berbicara." 
Nada berat itu terdengar meremehkan. "Ada apa dengan 
kulit putih dan wajah imutmu itu?" 


Namun, tak lama, rasa malu di dadaku menyala menjadi 
kobaran amarah. "PETIR!" 


Duar 


Ada kilat meledak tepat selangkah di sisi pemuda yang kini 
menciut. 


"Sepertinya dia penyihir, Tutu!" Gadis yang sedari tadi diam 
akhirnya bangkit dan bersiaga di belakang Tutu yang 
membeku. 


"Tetap di belakangku, Sera." Tutu kembali menatapku tajam. 
"Kau siapa?! Kau aneh sekali!" 


"Makin lama makin ngajak berantem si tiang ini!" Aku 
menyingsingkan lengan baju sembari mendekatinya. 
Pemuda ini kubuat terlanjur tinggi! Bahkan aku harus 
mendongak untuk mengamati wajahnya. 


Aku bisa melihat Tutu ingin tertawa melihat tubuh mungilku. 
Keseeel! 


"Aku adalah pencipta kalian berdua!" 
Kali ini Tutu dan Sera hanya waspada di tempat. 


"Aduh, aku ke sini bukan buat suasana kayak ginili!" Aku 
mengentakkan kaki. "Baiklah, to the point aja ... eh, terus 
terang saja, sebenarnya aku ke sini untuk berterima kasih 
kepada kalian berdua." 


"Hah?" 


"Kalianlah tokoh utama yang kuciptakan. Tanpa kalian, aku 
tak akan pernah bisa menggerakkan novel pertamaku 
sejauh ini sampai tamat ... dan TERBIT!" Bulir mata 
menggenang. Aku maju memeluk mereka yang 
kebingungan. "Thank to God! Akhirnya kalian akan bisa 
kupeluk lebih erat nantinya!" 


Dekapan kulepas beberapa detik kemudian. "Maaf sudah 
beberapa kali membuat kalian bingung, berpindah sana-sini 
untuk menuliskan alur yang terus bergonta-ganti. Namun, 
ingatlah, ini demi membuat kalian lebih keren di mata 
pembaca." Aku mengedipkan mata kiri. "Aku bahkan 
membuatkan kalian trailer" 


Tutu menelengkan kepala. Ada tanda tanya mengambang di 
sana. Trailer? Ah, tentu saja, mereka mana mungkin paham. 


Aku terkekeh. "Pokoknya itu yang ingin kusampaikan. 
Sekarang, aku akan fokus pada adik kalian! Doakan aku 
berhasil, ya. Dadaaah!" 


Bersama lambaian tangan singkat, aku memelesat ke udara 
dengan estetik dan meninggalkan Forgotten Miracle. Ada 
konstruksi yang harus dibangun untuk anak ketigaku, 
Insecurity. 


Dadah - Tamat 
16 Februari 2021 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 
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Cerpen 4 Katanya Mau Diet 


BEL istirahat baru saja berbunyi ketika Sari mengeluarkan 
bekal dari laci. Ada aroma manis menyeruak saat dibukanya 
kotak biru bertutup kuning itu. Buah stroberi dengan 
siraman cokelat yang telah mengeras tersusun rapi di sana. 


Sejenak cewek gendut berambut ikal kecokelatan itu 
celingak-celinguk sembari membentengi bekalnya. 
Menangkap sosok yang mungkin akan mengganggu acara 
makannya. Lalu, saat merasa aman, dia pun mencolek satu 
dengan jemari gemuknya. Kenikmatan cokelat seketika 
lumer di lidah. 


"Katanya mau diet?!" Suara seorang cowok menyentak 
seiring tepukan di bahu. 


Sari terperanjat. Dia nyaris memuntahkan stroberi dari 
mulut jika tangannya tak menahan. Cewek itu segera 
mengunyah perlahan sebelum meneriakkan omelan yang 
sempat tertahan. 


"Ini aku 'kan lagi makan buah, Hadi!" 


Mata Hadi membola. Mulutnya terbuka tak percaya. "Tapi, 
ini dikasih cokelat, woi! Sama aja bohong!" 


"Ngedumeeel mulu tiap hari." Sari kemudian menggeserkan 
tubuh membelakangi cowok yang kini menarik udara lewat 
sela gigi yang terkatup rapat. 


Cewek itu tampak menarik bekal ke pelukan dan bersiap 
memakan stroberi kedua. 


"Kamu yang suruh aku ngelarang biar kamu nggak makan 
sembarangan, tauk!" Hadi melanjutkan gerutunya. 


Sari berbalik hendak menyanggah, tapi saat itu juga 
kakinya yang terhalang rok lebar ternyata menabrak satu 
plastik kecil dari dalam laci. Permen jeli warna-warni terjatuh 
hingga berhamburan di lantai. 


Hadi kembali ternganga saat merasa kepalanya mendadak 
pusing sebelah. Harusnya dia sadar kalau keinginan Sari 
untuk diet hanyalah mitos belaka. Cewek itu hanya mampu 
bicara tanpa berniat mewujudkannya. Mengesalkan! 


Ah, tapi cowok itu juga tak bisa meluapkan perasaan yang 
bercokol karena Sari tak bisa menepati janji untuk berubah. 
Bagaimanapun, itu kemauan Sari sendiri. Dia tak boleh 
memaksanya sampai merasa risi. 


Namun, entah sejak kapan setiap melihat Sari, ada degup 
tak terjelaskan yang membuat wajah cowok itu memanas. 
Mata kecokelatan Sari dibingkai bulu mata lentik begitu 
indah, apalagi bibir yang kini mengerucut beberapa mili ke 
depan karena ketahuan menyimpan semua manisan itu. 


Hadi tak masalah jika Sari tetap gendut. Mau dia diejek 
teman-temannya, mau dia gagal atau berhasil membantu 
Sari kurus, rasa mendebarkan dan dukungan besarnya akan 
tetap sama. 


Tanpa sadar, Hadi menyunggingkan senyum tipis. 


"Ya udah, sini! Bagi-bagi sama aku stroberi sama 
permennya. Biar kamu nggak makan terlalu banyak." Hadi 
mengambil posisi duduk di sisi Sari. 


Sari menelengkan kepala. Menampakkan rasa penasaran 
akan sikap Hadi yang tiba-tiba melunak. "Kamu kesambet 
apa? Kok tiba-tiba jadi baik?" Bahu cewek itu bergerak- 
gerak seiring bulu kuduk yang berdiri. 


Apakah karena stroberinya terlihat menggoda? Namun, 
cewek itu mau-mau saja berbagi. Dia tak menginginkan 
sikap ramah Hadi yang malah mengundang ketakutan 
tersendiri. 


Hadi memberi tanggapan berupa toyoran di kepala. "Jangan 
sembarangan. Siniin kotak makannya!" 


Katanya Mau Diet? - Tamat 
24 Maret 2021 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


Tebak siapa dua tokoh ini? Wakakaka. 


— | — 
Di 


Drabble 1 Roda Hidupmu 


Roda Hidupmu 
Angst 


KAU tak tahu ternyata seuntai kalimat yang terdengar 
olehmu mampu menjatuhkan. Serakah. Hanya itu yang bisa 
terucap akan refleksi diri. Kau telah memilih jalur berujung 
pedang bermata kembar. Kau meratap tak berdaya. Tak ada 
kesibukan, maka pikiranmu kembali merujuk ke sesal tak 
terbantahkan. Meremas jantungmu kuat hingga napas pun 
tak mampu menyapa paru-paru, membuatmu megap-megap 
layaknya ikan yang terlempar di pasir panas. 


Tiba-tiba getaran dingin berderak kuat menguasai tubuh 
dan jiwa. Tanganmu bergetar, Bahkan ketika kau 
menguatkan nyali untuk mematahkan seluruh rantai derita 
yang telah lama membelenggu, tak ada secercah cahaya 
menyinari jalanmu. Api semangat yang tadi berkobar hebat, 
seketika hangus dilahap gelapnya kenyataan. 


Kakimu seolah selemas kapas, tak bisa lagi menopang tubuh 
yang dirasa kotor olehmu. Namun, setelah ruang waktu 
telah kaujelajahi dengan putus asa, kau tersadar. Ada 
ratusan pintu mimpi di hadapan menunggu untuk dibuka. 
Ya ... tidak mengapa. Sejuta budimu memang bisa tersapu 
pergi secuil cacat, tapi senyum harus tetap menghias 
bibirmu. 


Meski yang terlihat hanyalah kepahitan dan pedih semata. 


Tidak mengapa! Bukankah kesuksesan adalah topeng dari 
jutaan kegagalan? Percuma jika kau berpaling menatap ke 
belakang. Tak perlu takut. Semua kuku tajam yang 


menancap punggung akan menuntun hingga kau 
menggapai warna hidupmu. 


Roda Hidupmu - Tamat 
30 Agustus 2020 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


~l n 
Di 


Drabble 2 Teman Lama 


Teman Lama 
Angst 


SEMILIR angin menyambut sejuk ketika kunikmati 
ketenangan danau sembari merebahkan diri di rerumputan 
empuk. Sesekali desiran terdengar menyahut riuh rendah 
pengunjung yang mungkin hadir untuk sekadar melepas 
penat. 


Namun, aku datang dengan keinginan mengikat kembali 
kenangan yang sempat pudar. Kupasangkan handsfree 
nirkabel dan memutar suatu lagu. Ada nada mengentak 
yang tiba-tiba menyapa. Bertolak belakang dari nuansa 
penuh ketenangan ini, tapi setiap untai liriknya seakan 
mengempas beban batin sejenak. 


Aku masih ingat pernah menyanyikannya bersama teman- 
teman di danau ini. Masa di mana kita tak peduli akan 
kesuksesan. Bebas mengalir. Tidak seperti sekarang, sesuatu 
yang diprioritaskan malah justru membawa tekanan. 


Kerinduan kian meruak nyata dari setitik air mata yang tiba- 
tiba meleleh ke pipi tanpa kusadari. Mereka yang menemani 
masa kecil tak lagi diketahui namanya. Wajah mereka pun 
tak berbayang. 


Apa kabar, ya, mereka? 


Embusan napas panjang lolos dari bibirku. Kuputuskan 
untuk beranjak. Menepuk punggung dan celana agar bersih 
dari debu. Lalu aku pun menyusuri bibir danau dengan 
senyum getir tersemat. 


Teman Lama - Tamat 
18 Oktober 2020 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


Sesekali boleh kita menoleh ke masa lalu, tapi jangan terlalu 
sering. Karena dengan begitu, bakal ada sensasi 
menyenangkan sebagai pelipur lara tersendiri. 


~l n 
Di 


Drabble 3 Kata Hati 


Kata Hati 
Angst 


UNTUK diriku yang dulu, tak akan kusembuhkan retak yang 
terpajang di hatimu. Enggan kuucapkan tabah karena tahu 
kau tak suka itu. Apa yang ingin kuutarakan adalah syukur 
tak terbantahkan. Kau berhasil membuatku menapak 
sampai sejauh ini setelah macam kekhilafan menghias dada. 


Kau sungguh bisa bertahan dalam dunia yang suram tanpa 
kehangatan. Ada rasa muak yang terhalang senyum 
keterpaksaan kala mereka mendatangimu. Bukan untuk 
menyapa, melainkan mengharapkan bantuan. Kau tetap 
melayani sepenuh hati, berpikiran mungkin akan ada satu 
teman di sisi, tapi cemooh yang kembali dimuntahkan 
setelah itu menghancurkan semua harapan. Akhirnya kau 
tertunduk pada kebingungan menghantam. 


Namun, kau tetap berusaha bangkit. 


Berlimpah terima kasih setia kulantunkan. Bahkan ketika 
aku mengisahkan perjuanganmu, ada hati yang tersayat 
mendengarnya. Ah, untuk impian yang kini sedang kuraih, 
ada segelintir orang yang ingin menjatuhkan. Setidaknya 
berkurang satu, maka lebih sedikit yang menyaingi, begitu 
pikirnya. 


Memang terkadang nyali terpukul mundur karena ejekan 
pedas, tapi itu selalu bisa diobati waktu. Keteguhanku tak 
akan tergoyahkan, karena jerih payahmu akan terus 
terkenang. 


Kata Hati - Tamat 


29 Oktober 2020 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


~l n 
u 


Drabble 4 Resah 


Resah 
Slice of Life 


MOBIL berwarna keperakan yang dikendarai ibumu 
membelah jalanan kota. Langit seakan berduka menahan 
sedu, tak membiarkan sinar apa pun meliuk masuk. Padahal, 
waktu yang tertera pada layar gawaimu menunjukkan 
hanya setengah lima. 


Desau penyejuk mobil terdengar mengembuskan hawa 
dingin meski mendung sudah membuat udara cukup 
menusuk. Kau mengembuskan napas. Mengingat tempat 
tinggal yang digenang banjir sungguh menimbulkan resah. 
Ibumu juga terlihat cemas meski tetap fokus pada jalan. 


Barang-barang yang berhasil diselamatkan beradu tempat 
duduk denganmu. Tak ada kenyamanan sama sekali 
berdesakan bersama tumpukan-tumpukan itu. Namun, 
setengah jam kemudian, kau pun terlelap dalam pikiran 
campur aduk. 


Resah - Tamat 
06 Desember 2020 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


— (| — 
Di 


Drabble 5 Bantuan 


Bantuan 
Slice of Life 


AKU menyapu air keluar dengan harapan rumah tak akan 
kembali terjamah sisa banjir. Rintik-rintik hujan dari langit 
yang kembali tumpah membuatku mengerutkan dahi 
khawatir. Kaki sudah terasa beku karena sudah dua jam 
terendam. Namun, katak yang tiba-tiba muncul dari dalam 
air dan berenang gesit melengkungkan bibir ke atas. 


BLUP! 


Suara benda tercelup terdengar kala aku menekan sapu ke 
dalam. Ada niat terselip untuk mencegahnya pergi. 
Menangkapnya. Karena katak kan bisa bernapas dalam air, 
pikirku begitu. Akan tetapi, reaksi hewan itu di luar dugaan. 
Dia merayap ke ujung sapu yang berserabut seakan 
meminta pertolongan. Refleks membuatku melempar sapu 
di genggaman, tapi sekali lagi kucoba mengangkatnya. 
Katak itu benar-benar ingin meminta bantuan! 


Segera aku keluar menembus hujan dan menaruhnya di pot 
bunga tinggi terdekat. Perut katak itu memompa kencang. 
Menurutku dia terkejut dan kelelahan. Untunglah aku 
menolongnya cepat. 


Lagi-lagi senyum terukir, Aku berbalik dan kembali 
menyapu. Ternyata berlaku kebaikan terhadap hewan bisa 
semenyenangkan dan sebahagia ini. 


Bantuan - Tamat 
06 Desember 2020 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


— (| — 
Di 


Puisi 1 Cinta 
Cinta 


KAU sempat berbisik kala itu 
Mengalun lembut, begitu merdu 
Runtutan prosa yang meluluh hati 
Hingga kita larut dalam jalinan suci 


Belalah waktu melahap usia 
Namun, cinta tetap bertakhta 

Tak peduli bening telaga menyelara 
Tak peduli cakapmu direnggut fana 


Embusan baya tak menghilangkan asmara 
Tak meredupkan cita maupun asa 

Tapi, ternyata raga berujar menentang 
Ringkih perlahan menjerit lantang 


Maka biarkanlah jeda berjalan 

Dan serahkanlah pada garis keturunan 
Kau pun mulai menggerung dalam tangis 
Mengapa takdir hadir begitu lekas? 


Aku kembali berbisik lembut 

Memori manis turut menyambut 

Kala derita tak lagi membelenggu 

Kita pun hanyut beriring nostalgia menggebu 


Memang waktu tak pernah berhenti 

Memang garis hidup tak mengulur 
Setidaknya timbul rasa yang kita mengerti 
Sampai akhirnya bersama kita menutup umur 


Cinta - Tamat 


13 Oktober 2020 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


~l n 
u 


Puisi 2 Angan 
Angan 


JANGAN sangka kehidupan ini biasa 
Kadang, air mata pun berlinang 

Tak peduli seredup apa pun asa 
Siapa yang akan merasa malang? 


Nalam tercipta dalam lara 

Demi pelipur setiap malam 

Di balik semangat yang membara 
Terdapat jiwa yang kelam 


Pilihan cemerlang tak disangka 

Pilihan buruk dijunjung sejajar angkasa 
Hanya karena itu menyulut harta 

Kau rela impian tersebut sirna 

Batin ini merasa tersiksa 
Melaksanakan kebencian sekala 


Angan - Tamat 
19 Oktober 2020 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


— | — 
Di 


Puisi 3 Hanya Layar 


Hanya Layar 


TAK ada sambutan kala mengenalmu 
Namun, ada memori menunggu 

Kala jalinan kita kian berpadu 
Terukir senyum manis tanpa kelu 


Sayang, kita tak bisa bertemu 

Meski begitu, kita saling membantu 
Kadang teringat nasihatmu 

Saat ingin kuambil langkah untuk maju 


Dunia maya tak menjadi penentu 
Jarak juga tak mampu bersekutu 
Karena tali ini tak lagi baru 

' Tuk dipatahkan semau-mau 


Hanya Layar - Tamat 
09 Desember 2020 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


~l n 
Di 


Puisi 4 Teman 


ADA rasa sejuk menyapa 

Kala jalinan kembali bercabang 

Akan tetapi, kekhawatiran kadang melanda 
Rasa waswas itu mendebarkan dada 


Jarak tergerus semakin rapat 

Namun, masa depan tak pernah tampak 
Apakah kita akan semakin dekat? 
Ataukah justru akan tercampak? 


Segala keputusan maknai takdir 
Ada mulai, ada juga akhir 

Uluran tanganku yang bermula 
Langkahku juga yang akan berjaga 


Teman - Tamat 
06 Februari 2021 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


— | — 
Di 


Puisi 5 Bingung 


AKU merasakan sesak itu kembali hadir 
Debar ini tak lagi untuk yang pertama 
Namun, nyeri itu tetap serupa 
Membawa rasa tanpa bisa tersingkir 


Ada angan menuangkan gering ini 

Dalam prosa bersahaja, tapi sejuta arti 
Agar saat air mata kembali membanjiri 
Netraku kembali melirik karya sederhana ini 


Renungan kalbu selalu memberi sedu 
Namun, hujan selalu datang menemaniku 
Memandangiku yang duduk termangu 
Bersama iringan musik yang sendu 


Aku takut melangkah, tapi juga takut terjebak 
Jika memang kini belum saatnya 

Biarkanlah luka ini sekejap mengerak 
Biarkanlah aku menikmati surga dunia 


Bingung - Tamat 
06 Februari 2021 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


— (| — 
Di 


Riddle 1 Lupa 
Lupa 


MEMOTONG sayur segar yang baru dibeli di pasar benar- 
benar mengasyikkan. Ketukan berulang kala pisau beradu 
dengan talenan selalu membuatku senang mendengarnya. 


Air yang sedari tadi dipanaskan di panci akhirnya 
bergelegak tepat saat aku selesai dengan wortel terakhir. 
Kumasukkan bawang putih dan bawang merah yang dicacah 
halus ke dalam, tak lupa dengan tomat yang telah teriris 
rapi. Lalu kuaduk sekali agar berpadu sempurna dengan 
kuahnya. 


Aku mengelap barang-barang di meja yang sekiranya 
berdebu sembari menunggu. Bibirku melengkung ketika 
kulirik warna kaldu sudah agak kecokelatan beberapa menit 
kemudian. Namun, keseimbangan tubuh ternyata belum 
stabil kala beranjak. Aku terhuyung ke depan dan refleks 
mencari pegangan, tetapi sialnya malah menyenggol panci 
panas itu jatuh! 


Mata kututup seerat mungkin. Aku sudah pasrah menunggu 
rasa panas membakar yang pasti akan menyiram sekujur 
badan. Jantung seakan berdegup secepat roller coaster yang 
melaju kencang. Saat itulah aku menyadari tak ada nyeri 
apa pun yang mendera. 


Ah, aku lupa. 


Lupa - Tamat 
29 Oktober 2020 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


Jawaban nggak kukasih karena ada yang minta jangan 
dikasih langsung, wakaka. 


Ya udah, kubocorkan di riddle selanjutnya saja. 


Ada yang bisa nebak? 


— I — 
Di 


Riddle 2 Pacaran 


Jawaban riddle sebelumnya: 

Penyakit CIPA (Congenital Insensivity to Pain with 
Anhidrosis) adalah sebuah penyakit keturunan di mana 
penderitanya tidak bisa merasakan sakit dan tidak bisa 
mengeluarkan keringat. 


Pacaran 


MEJA bundar dengan kandil bercabang tiga di tengah 
begitu membangun suasana romantis. Satu vas bunga yang 
diberi sekuntum mawar menambah kesan manis. Akulah 
yang melakukan semua ini, untuk menembak wanita yang 
kusukai malam ini. 


Namun, semuanya tetap sama. 
"Maaf, aku masih belum siap," balasnya. 


Aku berusaha meredam amarah yang kini bergejolak hebat 
di dada. Kutembak dia sekali lagi. Kali ini tak ada 
penolakan! Rasanya seperti menembus langit berlapis, tapi 
tetap saja dia sama seperti yang sebelumnya. Baru 
menerima setelah ditembak dua kali. 


Embusan napas penuh kekecewaan lolos dari bibirku. Kali ini 
sudah yang keseratus, ya? 


Pacaran - Tamat 
30 Oktober 2020 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


— (| — 
Di 


Riddle 3 Lagi 


Jawaban riddle sebelumnya: 

Tokoh benar-benar menembak wanita itu dengan pistol asli 
ketika lamarannya ditolak. Dalam riddle kemarin, berarti dia 
sudah bunuh untuk yang keseratus. 


Lagi 


Aku terdiam dengan mata terpaku pada masakan Mama. 
Rendang sapi, makanan sisa semalam yang akan menjadi 
santapanku lagi pagi ini. Bumbunya lebih penuh dan 
dagingnya lebih banyak. Masih terngiang kerusuhan ketika 
makan malam kemarin. Papa dan Mama cekcok hanya 
karena hal kecil. 


Omong-omong, Papa di mana, ya? Bukankah hari ini hari 
Minggu? Biasanya dia akan ikut sarapan bersama kami. Apa 
mungkin ... 


"Kenapa masih belum dimakan?" Mama mengangkat bicara. 


"Ah!" kejutku. "Iya, Ma. Ini mau makan, kok." Hanya 
menyuapkan sarapan yang bisa dilakukan. Namun, 
mendadak kusadari ada yang aneh dengan rasa ini. Rasa 
serupa ketika Mama tiba-tiba menghidangkan daging lezat 
sebulan lalu, padahal semua orang tengah berduka karena 
Bibi menghilang malam sebelumnya. 


Oh, tidak! Mama melakukannya lagi. 


Lagi - Tamat 


16 November 2020 


Jika tertinjau kalimat typo, tidak efektif, 
maupun pengoreksian lainnya, 
mohon diberitahu melalui komentar. 


~l n 
u 


